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Abstrak: Pada umumnya mata pelajaran IPS Terpadu di sekolah dasar (SD/MI) dianggap sebagai 
mata pelajaran yang sangat membosankan sehingga dengan melakukan inovasi pembelajaran 
diharapkan dapat memberikan dampak terhadap hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh model problembased learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII SMP Negen 3 Limboto Kabupaten Gorontalo. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuantitatif korelasional dengan jumlah 
sampel sebanyak 51 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner, 
dokumentasi, dan teknik analisis data menggunakan regresi sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan model Problem-Based Learning (PBL) 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII SMP Negeri 3 Limboto 
Kabupaten Gorontalo. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh dari model regresi sebesar 0,537, 
menunjukkan bahwa 53,7% variasi hasil belajar dijelaskan oleh penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain, semakin baik guru 
mengimplementasikan model pembelajaran berbasis masalah (PBL), maka semakin tinggi pula hasil 
belajar siswa. Variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini mempengaruhi 46,3% sisanya. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), Hasil Belajar 

Abstract: In general, Integrated Social Studies subjects in elementary schools (SD / MI) are 
considered very boring subjects so that by innovating learning is expected to have an impact on 
learning outcomes. This research aims to determine the extent of the influence of the problem-based 
learning (PBL) model on the students learning outcomes in the Integrated Social Science subject for 
Class VIII of SMP Negen 3 Limboto, Gorontalo Regency. The research employs a quantitative 
approach, a correlational quantitative method with a sample size of 51 students. Data collection 
techniques include observation, questionnaires, documentation, and data analysis techniques 
involving simple regression. The results indicate a positive and significant influence of the Problem-
Based Learning (PBL) model on the students' learning outcomes in Integrated Social Science subject 
for Class VIII of SMP Negeri 3 Limboto, Gorontalo Regency. The coefficient of determination obtained 
from the regression model is 0,537, indicating that 53,7% of the variation in learning outcomes is 
explained by implementing the problem-based learning (PBL) model during the learning activities. 
In other words, the better the teacher implements the problem-based learning (PBL) model, the 
higher the students' leaming outcomes. Other variables not examined in this research influence the 
remaining 46,3% of the students' performance. 
 
Keywords: Problem-Based Learning (PBL) Model, Learning Outcomes 
PENDAHULUAN  

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam perkembangan 
suatu Negara. Kualitas pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor, termasuk 
kurikulum, guru atau tenaga pengajar, fasilitas, dan sumber belajar. Guru 
mempunyai peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam 
kelas. Untuk mencapai kualitas ini, guru dapat menerapkan pendekatan 
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pembelajaran yang inovatif yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Sari, 2021) yang menyatakan bahwa peran 
guru di dalam proses pembelajaran tetaplah menjadi kunci sukses sebuah 
Pendidikan. 

Dalam memperbaiki kualitas pendidikan, pengajaran baik dikelas maupun 
diluar kelas merupakan tugas pendidik. Upaya-upaya yang dilakukan dalam 
peningkatan mutu edukasi diantaranya yaitu dengan mengubah pandangan 
terhadap edukasi khususnya di sekolah dasar (SD/MI) dari pengajaran yang hanya 
terpaku pada pendidik (teacher centered learning) kearah pengajaran yang hanya 
terpaku pada peserta yang dididik (student centered learning). Menurut perspektif 
ini, guru harus terus berinovasi untuk membuat pengajaran yang menarik minat 
belajar siswa mereka. Ini memungkinkan siswa berprestasi dalam kegiatan nyata 
yang menyenangkan dan memaksimalkan potensi mereka. 

Sebagai pendidik, guru memiliki peran penting dalam memberikan 
pengetahuan kepada siswa mereka sehingga mereka dapat menguasai pengetahuan 
dan keterampilan hidup yang diperlukan untuk menghadapi dunia nyata. Guru 
memiliki tanggung jawab untuk menghasilkan generasi muda yang unggul secara 
intelektual dan moral. Pembelajaran yang efektif dapat mencapai hal ini. 
Pembelajaran melibatkan interaksi antara siswa, guru, dan sumber belajar (Juhji, 
2016). 

Tuntutan pembelajaran ditujukan kepada semua mata pelajaran salah satu 
mata pelajaran yang diajarkan adalah mata pelajaran IPS Terpadu. Mata Pelajaran 
IPS Terpadu mempunyai peran penting dalam pengembangan berbagai ilmu, dan 
memajukan daya pikir manusia. Pada umumnya Mata Pelajaran IPS Terpadu di 
sekolah dasar (SD/MI) dianggap mata pelajaran yang sangat membosankan. Dengan 
demikian kecenderungan pembelajaran pada mata pelajaran IPS Terpadu l saat ini 
masih kurangnya perhatian dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, siswa 
kurang aktif, proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered 
learning) yang didominasi dengan metode ceramah, dan membuat siswa kurang 
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini akan berdampak pada hasil belajar siswa. 

Seperti yang diungkapkan oleh (Pramudya et al., 2019) bahwa hasil belajar 
merupakan sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakulp ranah 
kognitif, efektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep telori 
pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat- 
bakat, penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan, cita-cita, keinginan, dan 
harapan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, menunjukan bahwa untuk mencapai hasil 
belajar yang baik dan optimal, maka dibutuhkan penerapan model pembelajaran 
yang baik pula. Pembelajaran berdasarkan masalah mampu mengarahkan siswa 
untuk berpikir secara sistematis dalam memecahkan masalah. Ini memungkinkan 
siswa melre lfle lksikan masalah dalam pelmbe llajaran yang belrkaitan de lngan 
ke lhidulpan se lhari-hari me lre lka. Ini be lrarti bahwa be llajar tidak hanya me lnghafal 
informasi, teltapi julga intelraksi de lngan lingkulngan melre lka dan pelngalaman yang 
te llah me lre lka alami se lbe llulmnya. 

Prose ls pelmbe llajaran sangat dipe lngarulhi olelh pe lmilihan pelmbe llajaran yang 
te lpat dan se lsulai de lngan konse lp yang diajarkan. Pe lmbe llajaran haruls me lme lngarulhi 
kognitif, afe lktif, dan psikomotorik siswa. Pe lrulbahan dalam sikap dan pe lrilakul siswa 
me lnulnjulkkan bahwa me lre lka te llah be llajar. Selpe lrti yang dipe lrte lgas ole lh (Ardianti et 

al., 2022)be lrpe lndapat bahwa mode ll pe lmbe llajaran belrbasis masalah me lrulpakan 
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prose ls be llajar me lngajar yang me lnyulgulhkan masalah konte lkstu lal se lhingga 
pelse lrta didik te lrangsang u lntulk be llajar. Masalah dihadapkan se lbellulm prose ls 
pelmbe llajaran belrlangsu lng se lhingga dapat me lmicul pelse lrta didik ulntu lk me lne lliti, 
me lngulraikan dan me lncari pelnyelle lsaian dari masalah telrse lbult.  

Pelmbellajaran belrbasis masalah (PBL) melngarahkan siswa ulntulk melmelcahkan 
masalah. Siswa haruls mampul melmelcahkan masalah delngan melnggulnakan apa yang 
melrelka keltahuli, melningkatkan keltelrampilan melrelka, dan melningkatkan 
kelpelrcayaan diri melrelka selndiri. De lngan me lnggulnakan mode ll PBL maka pe lran 
gulrul hanya melmbelrikan arahan ke lpada siswa u lntulk dapat belrpe lran aktif dan 
me lne lmulkan pe lme lcahan masalah dalam prose ls pe lmbellajaran. Modell pelmbe llajaran 
ini melnghadapkan siswa pada pelrmasalahan selbagai aculan dalam bellajar ataul 
de lngan kata lain siswa be llajar mellaluli pe lrmasalahan. Modell ini dirasakan te lpat 
ulntulk me lningkatkan hasil bellajar siswa de lngan sulasana pelmbellajaran yang 
be lrpulsat pada siswa (stu lde lnt- celntelre ld). schingga siswa belbas me lnge lmulkakan idel 
yang timbu ll dari dalam dirinya se lrta lingku lngan bellajar yang me lndulkulng pe lran 
aktif siswa pada pelmbe llajaran telrse lbult.  

Seljalan de lngan pe lnellitian telrdahullul yang be lrjuldull: “Pe lngarulh Mode ll 
Pe lmbellajaran Problelm Baseld Le larning Te lrhadap Hasil Bellajar Siswa” olelh 
(Djonomiarjo, 2019) dimana Setelah pelne llitian dilakulkan te lrnyata hasil bellajar 
pada ke llas yang melnggulnakan mode ll pe lmbe llajaran PBL 81,14 le lbih tinggi dari pada 
ke llas yang melnggulnakan mode ll pe lmbellajaran Konve lnsional 76,98. Be lrdasarkan ulji 
statistik dipelrolelh thitu lng 2,4046 dan ttabe ll 1,9893. Kare lna nilai thitu lng > ttabe ll 
(2,4046 > 1,9893) be lrarti maka dapat disimpu llkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
dite lrima. Dari analisis yang te llah dilakulkan dapat disimpu llkan bahwa te lrdapat 
pelrbe ldaan yang signifikan antara hasil be llajar IPS Elkonomi yang me lnggulnakan 
mode ll pe lmbe llajaran PBL de lngan mode ll pe lmbe llajaran Konvelnsional pada siswa 
ke llas X SMK Nelge lri 1 Patilanggio. 

Namuln pada ke lnyataannya, belrdasarkan hasil obse lrvasi awal yang dilaku lkan 
ole lh pelne lliti, maka dite lmulkan belbe lrapa pelrmasalahan, selbagai belrikult: Masih 
banyak siswa yang me lmiliki nilai dibawah KKM, ke lmuldian Masih banyak siswa yang 
sullit dalam ke lgiatan me lnganalisis masalah pada mate lri yang diajarkan ataulpuln 
tulgas yang dibe lrikan dimana hal ini melnjadi salah satu l factor pe lnghambat gu lru l 
dalam me lmbe lrikan arahan ataul pe lnjellasan matelri yang diajarkan, pe lrmasalahan 
be lrikultnya yaitu l Ke lte lrlibatan siswa dalam prose ls pe lmbe llajaran masih ku lrang 
dimana dilihat dari ke laktifan siswa dalam ke lgiatan melngatasi masalah pada matelri 
yang diajarkan atau lpuln tulgas yang dibe lrikan, dan ke lmuldian pe lrmasalahan 
se llanjultnya pelne lrapan mode ll pelmbe llajaran problelm baseld le larning bellulm 
maksimal digulnakan ole lh gulrul dalam ke lgiatan bellajar me lngajar didalam ke llas, 
dimana hal ini dibu lktikan bahwasanya gu lrul pada saat me lngajar bellulm 
me lmfokulskan ke lgiatan pelmbe llajaran yang dapat melme lcahkan se lbulah masalah 
te lrhadap siswa, dan dari hal te lrse lbult ke lte lrlibatan siswa dalam prose ls pe lmbe llajaran 
didalam ke llas be llulm maksimal. 

Adapuln yang me lnjadi permasalahan diatas, yaitu hasil belajar siswa yang 
masih dibawah standar KKM yang ditentukan oleh Pihak se lkolah. Dimana, Standar 
Krite lria Ke ltulntansan Minimum yang dite ltapkan ole lh pihak se lkolah de lngan nilai 78. 
Hal ini dibulktikan bahwa hasil be llajar di ke llas VIII pada mata Pe llajaran IPS Te lrpadu l 
me lnulnjulkkan terdapat 39 siswa yang me lme lnulhi standar KKM, seldangkan selbanyak 
63 siswa yang masih be llulm melme lnulhi standar nilai KKM, yang dapat dilihat dalam 
tabell hasil be llajar siswa ke llas VIII dibawah ini: 



Cindi Anggriani Nusi, Meyko Panigoro, Ardiansyah Ardiansyah, Melizubaida Mahmud, Sudirman Sudirman 

 
60 

 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 
KKM Mencapai KKM Belum Mencapai KKM 

VIII-1 25 78 10 15 

VIII-2 26 78 12 14 

VIII-3 25 78 7 18 

VIII-4 26 78 10 16 

Total 102 Siswa 39 Siswa (30%) 63 Siswa (70%) 

 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa rata-rata hasil be llajar siswa pada mata 

pellajaran IPS ke llas VIII di SMP Nelge lri 3 Limboto masih dibawah standar atau l be llulm 
me lncapai KKM. Hal ini dise lbabkan olelh pe lnelrapan Modell Pelmbe llajaran Proble lm 
Base ld Le larning bellulm maksimal yang digu lnakan ole lh gulrul dalam ke lgiatan bellajar 
me lngajar didalam ke llas. Telrlihat pada tabell te lrse lbult melnulnjulkan bahwa dari 4 
(E lmpat) ke llas yang ada, se lbanyak 39 siswa (30%) yang diambil dari 4 (e lmpat) ke llas 
me lmpulnyai nilai yang me lncapai standar KKM dan se lbanyak 63 siswa lainnya (70%) 
masih melmpulnyai nilai dibawah standar KKM yang te llah dite lntulkan olelh pihak 
se lkolah. Hal ini melnulnjulkan bahwasanya dalam ke lgiatan pelmbe llajaran pelne lrapan 
mode ll pe lmbellajaran yang dite lrapkan olelh gulrul Mata Pellajaran telrultama pada mata 
Pe llajaran IPS Telrpadu l masih bellulm maksimal dite lrapkan pada seltiap kelgiatan 
be llajar melngajar. 

Dari ulraian diatas, pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelne llitian dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII Di SMP 
Negeri 3 Limboto Kabupaten Gorontalo.  

 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Limboto yang merupakan salah 
satu lembaga pendidikan yang ada di Kabupaten Gorontalo dengan alamat Jl. 
Samaun Pulubuhu Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo. Waktu penelitian ini 
dilakukan selama ± 9 (Sembilan) dimana mulai dari Bulan September tahun 2023 
sampai dengan Bulan Mei tahun 2024.  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. 
Menurut (Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa metode kuantitatif dapat diartikan 
sebgaai positivistic karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini 
digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini 
mempunyai populasi sebesar 102 siswa dengan pengambilan jumlah sampelnya 
sebesar 51 siswa menggunakan teknik Random Sampling. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas  

Uji normalitas data menggunakan uji normalitas kolmogrov smirnov yang 
merupakan bagian dari uji asumsi klasik. Pengujian normalitas data dengan 
kolmogrov simornov bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residu berdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residu yang 
berdistribusi normal. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 51 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,69941141 

Most Extreme Differences 

Absolute ,076 

Positive ,076 

Negative ,072 

Kolmogorov-Smirnov Z ,541 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,931 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas data kolmogorov smirnov 
adalah jika nilai siginifikansi > 0.05, maka nilai residual berdistribusi normal, 
sebaliknya jika nilai siginifikansi < 0.05, maka nilai residual tidak berdistribusi 
normal. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji normalitas dengan 
menggunakan metode kolmoogrov-Smirnov test memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,931 dimana nilai ini lebih besar dari alpha 5% (0,05) maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
Uji Analisis Regresi Sederhana 

Setelah dilakukan uji asumsi klasik yaitu normalitas data dan heteroskedastisitas 

data telah terpenuhi, tahap selanjutnya dilakukan permodelan data dengan menggunakan 

analisis regresi sederhana. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 119,192 5,811  20,510 ,000 

PBL ,558 ,074 ,733 7,539 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 

 
Berdasarkan hasil analisis di atas, model regresi linier sederhana yang dibangun 

adalah: Ŷ = 119.192+ 0.558X. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif 

antara variabel Y (Hasil Belajar Siswa) dan Variabel X (Model Pembelajaran Problem 

Based Learning), semakin naik nilai Variabel X (Model Pembelajaran Problem Based 

Learning) maka akan semakin meningkat nilai Variabel Y (Hasil Belajar Siswa). 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Dengan menggunakan bantuan program IBM Statistics SPSS versi 21.0 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 
(Constant) 20,510 ,000 

PBL 7,539 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 

 

Dari hasil di atas diperoleh nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 7,539 dan tingkat signifikan 

sebesar 0,000. Dengan demikian diperoleh hasil uji signifikan sebagai berikut: 

Taraf 

Signifikansi α 
Nilai 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Nilai 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Nilai 

Signifikansi 
Kesimpulan 

5% 7,539 2,759 0,000 Signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji signifikan diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 7,539 > 

2,759 pada taraf signifikansi α sebesar 5%, maka 𝐻0 ditolak 𝐻1 diterima, dengan 
kesimpulan signifikan. Hal ini memberikan indikasi bahwa Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa Mata 
Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII di SMP Negeri 3 Limboto, Kabupaten Gorontalo. 
Uji Koefisien Determinasi 

Jika nilai r2 semakin mendekati satu maka model yang diusulkan dikatakan 
baik karena semakin tinggi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independen. Berdasarkan hasil estimasi model persamaan regresi yang 
telah dilakukan di atas diperoleh nilai koefisien determinan r2 sebagai berikut: 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 ,733a ,537 ,528 5,75727 

a. Predictors: (Constant), PBL 

b. Dependent Variable: Hasil_Belajar 

 
 Berdasarkan hasil di atas diperoleh RSquare sebesar 0.537. Nilai ini berarti 
bahwa sebesar 53,7% variabilitas mengenai variabel Hasil Belajar Siswa Mata 
Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII di SMP Negeri 3 Limboto, Kabupaten Gorontalo 
dapat diterangkan oleh variabel Model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL), sedangkan sisanya sebesar 46,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
Pembahasan 

 Pada bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian tentang pengaruh 
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII di SMP Negeri 3 Limboto, Kabupaten 
Gorontalo.  

Sejalan dengan pendapat (Gobel et al., 2019) menjelaskan bahwa Hasil belajar 
adalah perubahan yang terjadi pada diri individu yang belajar, bukan saja 
perubahan mengenai pengetahuan tetapi kemampuan untuk pembentukan 
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kecakapan, kebiasaan sikap, pengertian penguasaan dan penghargaan dalam diri 
individu yang belajar. Lain halnya diungkapkan oleh (Tonge et al., 2023) Hasil 
belajar adalah salah satu yang diperlukan guru untuk menilai potensi yang dimiliki 
masing-masing, karena setiap siswa memiliki perbedaan dalam hal akademik 
ataupun potensinya yang dapat dicapai. Dalam hal ini dipengaruhi oleh fasilitas  
belajar  siswa  yang  merupakan  salah  satu  faktor  penunjang  dalam pencapaian 
keberhasilah proses belajar mengajar. Salah satu kemampuan mengajar guru yang 
alternatif untuk dapat meningkatkan pemahaman siswa terutama dalam hal hasil 
belajar siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, Dimana 
model pembelajaran yang tepat untuk digunakan ialah model pembelajaran 
problem based learning. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang dalam 
prosesnya peserta didik dihadapkan ke dalam suatu permasalahan nyata yang 
pernah dialami oleh peserta didik. sejalan dengan pendapat (Tanib et al., 2022) 
menjelaskan bahwa Model  Pembelajaran  Berbasis  Masalah  (Problem Based  
Learning),  merupakan  model  pembelajaran  dari paradigma  konstruktivisme. PBL 
mempunyai akar pemikiran yang sama dengan pengajaran inkuiri dan belajar 
kooperatif, PBL mempromosikan siswa untuk berpikir pada   situasi   belajar yang 
mengandung permasalahan, yakni siswa memecahkan   masalah. 

Variabel tentang Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dikonstruk oleh indikator dari teori oleh (Tekisendi, 2019) mencakup 
mengorientasi siswa terhadap masalah, mengorientasi siswa untuk belajar, 
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
sedangkan variabel tentang Hasil Belajar dikonstruk oleh indikator dari teori oleh 
(Arifudin, 2022) mencakup ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 

Operasionalisasi teori tentang Model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis masalah yang 
mengutamakan siswa dalam berpikir kritis untuk mencari solusi dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. Sedangkan Hasil Belajar merupakan 
kemampuan yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar 
mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Adanya total indicator tersebut, maka dapat dirumuskan Solusi didalam 
meningkatkan pengembangan dan penyajian hasil karya siswa didalam kelas 
sebagai berikut: uru dapat memandu siswa dalam merencanakan, melaksanakan, 
dan mengevaluasi proyek-proyek tersebut, sehingga siswa tidak hanya 
menghasilkan karya yang bermakna tetapi juga memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang materi pelajaran. Selain itu, pemberian umpan balik yang 
konstruktif dan berkelanjutan juga merupakan kunci dalam meningkatkan 
indikator ini. Guru dapat memberikan panduan yang jelas dan kriteria evaluasi yang 
terukur kepada siswa sehingga mereka memiliki pemahaman yang baik tentang apa 
yang diharapkan dalam mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Selain itu, kolaborasi antar siswa dan pemanfaatan teknologi juga dapat 
menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan indikator ini. Melalui kerja sama 
dalam tim, siswa dapat saling mendukung, berbagi ide, dan memperkaya hasil karya 
mereka dengan perspektif yang berbeda. Dan Selanjutnya, pengintegrasian 
penilaian formatif dalam proses pembelajaran juga dapat membantu meningkatkan 
indikator ini. Guru dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
merefleksikan kemajuan mereka dalam mengembangkan dan menyajikan hasil 
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karya, serta memberikan dukungan tambahan jika diperlukan. Dengan memperkuat 
siklus umpan balik dan perbaikan, siswa dapat terus meningkatkan kualitas dan 
kompleksitas hasil karya mereka seiring berjalannya waktu. 

Adanya hasil koefisien regresi diatas yang dapat dikatakan bernilai positif, 
dimana hal ini dapat dibuktikan bahwasanya model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif 
melalui penyelesaian masalah yang relevan dengan konteks kehidupan nyata. 
Dengan mendekatkan pembelajaran pada situasi nyata, siswa lebih terlibat dan 
termotivasi untuk memahami konsep-konsep IPS dengan lebih dalam. Misalnya, 
dalam mempelajari sejarah, siswa dapat diminta untuk menyusun strategi 
penyelesaian konflik berdasarkan kejadian sejarah tertentu, sehingga mereka tidak 
hanya menghafal fakta-fakta, tetapi juga memahami implikasi sejarah terhadap 
kehidupan sosial. 

Selain itu, melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), siswa 
diajak untuk berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah. Proses kolaboratif ini 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, seperti 
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan memimpin dalam kelompok. Dalam 
mata pelajaran IPS, keterampilan sosial ini sangat penting karena berbagai topik 
yang dipelajari seringkali berkaitan dengan interaksi sosial, politik, dan ekonomi 
dalam masyarakat. Dengan demikian, PBL tidak hanya meningkatkan pemahaman 
materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan yang relevan dengan konteks IPS. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mendorong siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Dengan dihadapkan pada 
masalah yang kompleks dan memerlukan pemecahan solusi, siswa diajak untuk 
mengembangkan kepekaan terhadap berbagai sudut pandang serta mampu 
menyusun strategi pemecahan masalah yang inovatif. Dalam mata pelajaran IPS, 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif sangat dibutuhkan dalam menganalisis 
fenomena sosial, menilai kebijakan publik, dan merancang solusi untuk 
permasalahan sosial. Oleh karena itu, melalui PBL, siswa tidak hanya menjadi 
pelajar yang cerdas, tetapi juga menjadi individu yang mampu berpikir secara 
mandiri dan kritis terhadap realitas sosial yang ada. (Robiyanto, 2021) 
pembelajaran dengan model problembased learning (PBL) dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik peningkatan hasil Belajar. 
 
SIMPULAN 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 
hasil belajar siswa. Dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional, PBL 
mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam pemecahan masalah dan pembelajaran 
kontekstual. Hal ini menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan 
memungkinkan siswa untuk mengaitkan pengetahuan dengan situasi dunia nyata. 
Dengan demikian, PBL tidak hanya meningkatkan pencapaian akademis, tetapi juga 
memperkuat keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi siswa. 
Kesimpulan ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan pendekatan 
pembelajaran berbasis masalah dalam praktik pendidikan untuk memperluas 
pengalaman belajar siswa dan mempersiapkan mereka untuk tantangan di masa 
depan. 
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